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PADANG BEBASKAN RETRIBUSI PEMAKAMAN JENAZAH COVID-19 

 
Sumber gambar: https://megapolitan.kompas.com/read/2021/01/25/15550341/blok-makam-jenazah-pasien-

covid-19-mulai-penuh-pemprov-dki-terus-siapkan 

 

PADANG – Melalui Perwako No.41 Tahun 2021, Kota Padang membebaskan biaya retribusi 

pemakaman jenazah covid-19. Ada lebih 200 pemakaman jenazah covid-19 yang dimakamkan 

di TPU Bungus. 

Hal itu ditegaskan oleh Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Padang, Mairizon kepada 

Singgalang, Sabtu (5/6). Disebutkannya, membebaskan biaya retribusi pemakaman itu untuk 

meringankan keluarga korban covid-19 tersebut. 

Dikatakan Mairizon, pemakaman korban covid-19 tersebut di Kota Padang ada 2 tempat. 

Selain di TPU Bungus, juga ada di tempat pemakaman keluarga. 

Lebih jauh disebutkan, pembebasan retribusi pelayanan pemakaman harus ada surat keterangan 

kematian atau informasi tertulis dari Dinas Kesehatan Kota Padang atau rumah sakit yang 

menyatakan jenazah meninggal karena terinfeksi virus Covid-19. 

“Biaya retribusi TPU selama ini dipungut Rp150 ribu setiap 2 tahun dan berdasarkan Perwako 

No.41 Tahun 2021 pemakaman jenazah Covid-19 gratis,”ujar Mairizon. 

Perwako itu ditetapkan 3 Juni 2021 dan berlaku diterapkan sejak tanggal ditetapkan tersebut. 

Selanjutnya, pemindahan jenazah Covid-19 juga bisa dilakukan oleh pihak keluarga setelah 

dikuburkan 84 hari kalender. Namun, pemindahan itu harus dapat persetujuan dari Walikota 

Padang yang dilimpahkan kewenangannya ke Dinas Lingkungan Hidup. 

Bagi pihak keluarga yang berkeinginan untuk memindahkan jenazah covid-19 tersebut 

memasukan surat yang ditujukan ke Walikota Padang melalui Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Padang terlebih dulu. Namun, biaya pemindahan jenazah itu ditanggung oleh pihak keluarga. 

Yanti Salah seorang warga yang salah seorang keluarganya menjadi korban covid-19 

dimakamkan di TPU Bungus menyambut baik kebijakan Pemko Padang melalui Perwako 

No.41 Tahun 2021 tersebut. Menurutnya, kebijakan itu dapat meringankan keluarga korban 
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covid-19. Di samping itu, juga sebagai bentuk kepedulian Pemko Padang kepada korban covid-

19 di Kota Padang. 

“Kita mengapresiasi walikota atas dibebaskannya retribusi pemakaman jenazah covid-

19,”imbuh Yanti. (syawal) 

Sumber berita:https://www.topsatu.com/badan-publik-jangan-pelit-dengan-informasi-publik/, 

6 Juni 2021. 

 

Catatan Berita: 

 Penyelenggaraan dan Pembebasan Retribusi Pelayanan Pemakaman Jenazah Covid-19 

Kota Padang diatur dalam Perwako Padang No. 41 Tahun 2021. 

 Lokasi tempat pemakaman jenazah Covid-19, terdiri dari: 

a. Sebagian lahan di TPU Bungus Teluk Kabung diperuntukkan khusus untuk 

pemakaman jenazah Covid-19; dan 

b. Lahan Pemakaman yang tidak dikelola oleh Pemerintah Daerah. 

 Pemakaman jenazah Covid-19 di lokasi tempat pemakaman jenazah Covid-19 

dilaksanakan oleh tim pemakaman yang ditetapkan dengan Keputusan Walikota. 

 Setiap pemakaman jenazah Covid-19 dibebaskan dari retribusi pelayanan pemakaman. 

 Pemakaman pembebasan retribusi pelayanan pemakaman harus ada surat keterangan 

kematian atau informasi tertulis dari Dinas Kesehatan Kota Padang atau Rumah Sakit yang 

menyatakan bahwa jenazah meninggal karena terinfeksi virus Covid-19. 

 Jenazah Covid-19 yang telah dimakamkan di TPU Bungus Teluk Kabung dapat 

dipindahkan ke pemakaman lain paling singkat 84 (delapan puluh empat) hari kalender 

sejak dimakamkan. 

 Pemindahan jenazah Covid-19 wajib mendapat persetujuan Walikota. 

 Walikota melimpahkan kewenangan persetujuan kepada Kepala Dinas. 

 Untuk memperoleh persetujuan pemindahan jenazah Covid-19, pihak keluarga 

mengajukan permohonan tertulis kepada walikota melalui Kepala Dinas. 

 Segala biaya pemindahan jenazah Covid-19 ditanggung oleh Pihak Keluarga.  
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